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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI, PELATIHAN
AKUNTANSI, DAN MODAL TERHADAP KEBERHASILAN USAHA
KECIL DAN MENENGAH
(Studi Empiris pada Usaha Kecil Menengah di Kabupaten Temanggung)

Oleh:
Ahmad Munif

Penelitian ini menguji pengaruh penggunaan informasi akuntansi, pelatihan
akuntansi, dan modal terhadap keberhasilan usaha kecil dan menengah. Kemajuan
ekonomi yang sangat pesat harus diimbangi dengan kemampuan para pelaku
usaha khususnya dalam memahami informasi akuntansi baik pemasaran, maupun
pencatatatan keuangan. Jumlah responden dalam penelitian sebanyak 83
responden. Data dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang diperoleh
dengan menyebarkan kuesioner secara langsung kepada responden yaitu pelaku
UKM di daerah Kabupaten Temanggung dengan metode purposive sampling.
Analisis data menggunakan uji statistik deskriptif, uji kualitas data terdiri dari uji
validitas dan uji reliabilitas, serta uji hipotesis menggunakan analisis regresi linier
berganda Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) penggunaan informasi
akuntansi tidak berpengaruh terhadap keberhasilan UKM, (2) pelatihan akuntansi
tidak berpengaruh terhadap keberhasilan UKM, (3) modal berpengaruh positif
terhadap keberhasilan UKM.

Kata Kunci: keberhasilan UKM, penggunaan informasi akuntansi, pelatihan
akuntansi, modal
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang, dimana sebuah
negara berkembang fokus terhadap pembangunan dan pertumbuhan ekonomi
ke arah yang lebih baik. Salah satu yang membangun pertumbuhan ekonomi
yaitu Usaha Kecil dan Menengah (UKM). UKM adalah kegiatan ekonomi
yang dilakukan oleh sebagian besar masyarakat Indonesia sebagai tumpuan
dalam memperoleh pendapatan. Kontribusi sektor Usaha Kecil dan Menengah
(UKM) terhadap produk domestik bruto (PDB) semakin meningkat dalam
lima tahun terakhir. Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
(UKM) mencatat kontribusi sektor UKM meningkat dari 57,84 persen
menjadi 60,34 persen. Sektor UKM juga telah membantu penyerapan tenaga
kerja di dalam negeri. Serapan tenaga kerja pada sektor UKM tumbuh dari
96,99 persen menjadi 97,22 persen (Mutmainah, 2016).

UKM di negara berkembang, seperti di Indonesia, sering dikaitkan
dengan masalah-masalah ekonomi dan sosial dalam negeri seperti tingginya
tingkat kemiskinan, besarnya jumlah pengangguran, ketimpangan distribusi
pendapatan, proses pembangunan yang tidak merata antara daerah perkotaan
dan perdesaan, serta masalah urbanisasi. Perkembangan pada UKM
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif yang signifikan terhadap

upaya penanggulangan masalah-masalah tersebut (Andriana, 2016).



Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, UKM memiliki

kriteria yang dibagi berdasarkan kepemilikan aset dan omzet UKM sebagai

berikut:
Tabel 1. 1 Kriteria UKM
) Kriteria
No. Uraian Asset Omset
1 Usaha Kecil > 50 Juta — 500 Juta > 300 Juta — 2,5 Miliar

2 Usaha Menengah > 500 Juta — 10 Miliar > 2,5 Miliar — 50 Milia

Dalam perkembangannya terdapat Usaha kecil yang mampu tumbuh
dan berkembang menjadi usaha menengah dan usaha besar, namun sebagian
besar jalan ditempat dan bahkan mengalami kerugian. Di setiap daerah ada
potensi bagi usaha kecil untuk tumbuh berkembang, namun realitanya,
banyak UKM belum berdaya, baik keterbatasan modal, rendahnya teknologi
dan ketrampilan, maupun terbatasnya akses pasar.

Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia
menyatakan hingga saat ini sektor usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) masih terkendala oleh laporan keuangan. Jika dibiarkan, hal ini
akan berdampak negatif bagi perkembangan UMKM termasuk di Jawa
Tengah, khususnya di Kabupaten Temanggung, akibatnya produktivitas
menjadi rendah karena kurangnya modal, begitu juga dengan kegiatan
promosi. Kegiatan promosi di adakan agar produk-produk lokal asal
Temanggung dapat semakin dikenal oleh khalayak luas. Promosi produk
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) yang menjadi potensi desa,
membutuhkan kreativitas, hal ini disampaikan oleh Wakil Bupati

Temanggung, Jawa Tengah, Irawan Prasetyadi (Suyitno, 2017).



Sementara itu, Kepala Dinas Koperasi dan UMKM Jawa Tengah Ema
Rahmawati juga mengatakan hal yang sama, kendala yang masih banyak
dialami pelaku UMKM adalah masih sulithya mereka memisahkan keuangan
rumah tangga dengan usaha. Oleh karena itu, Dinas Koperasi dan UMKM
(Disperindagkop) Kabupaten Temanggung mengimbau kepada para pelaku
UMKM, jika ingin mengembangkan usahanya harus mulai memisahkan
laporan keuangan dengan benar. Mereka berharap agar pelaku UMKM tidak
hanya mampu membuat laporan keuangan sederhana tetapi juga dalam bentuk
digital. Tujuannya agar disperindagkop memiliki daftar UMKM yang layak
mendapatkan pembiayaan (Wasita, 2018). Potensi UKM yang ada
memberikan harapan sekaligus tantangan pembangunan perekonomian bagi
masyarakat Kabupaten Temanggung. Keberhasilan dan kemajuan para pelaku
usaha sangat diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat.

Sejalan dengan pendapat (ldrus, 2000) yang menyatakan bahwa
pengusaha kecil memandang bahwa akuntansi merupakan sesuatu yang
sangat sulit untuk dijangkau. Bagi mereka suatu proses akuntansi tidak terlalu
penting untuk diterapkan. Bagi mereka, hal yang terpenting adalah cara
menghasilkan laba sebanyak mungkin dari usaha yang dijalankan mereka
tanpa direpoti dengan masalah pembukuan atau akuntansi. Penelitian yang
dilakukan oleh (Hanum, 2013) tentang pengaruh persepsi pengusaha kecil
atas informasi akuntansi keuangan terhadap keberhasilan perusahaan, yang
menyatakan bahwa informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap

keberhasilan UKM. Keberhasilan usaha ditunjukkan oleh tingkat laba dan



penjualan dari tahun ke tahun meningkat, bukan dari pemahaman mereka atas
informasi akuntansi.

Berbeda dengan Penelitian (Wibowo, 2015); (Rini & Laturette, 2016);
dan (Yulianthi & Susyarini, 2017) yang menunjukkan bahwa penggunaan
informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap keberhasilan UKM. Hasil
ini menunjukkan bahwa informasi akuntansi mempunyai peran penting bagi
UKM dalam mengembangkan usahanya. UKM memerlukan informasi
akuntansi dan menggunakan informasi akuntansi untuk mendorong
keberhasilan UKM. Penggunaan informasi akuntansi dapat digunakan untuk
melakukan proyeksi kebutuhan uang di masa yang akan datang, mengontrol
biaya dalam menjalankan tugas, melakukan aktivitas operasional yang
diperlukan untuk mencapai tujuan usaha, dan mengetahui jumlah penjualan
tiap harinya.

Keberhasilan UKM juga diperlukan pelatihan, baik pelatihan
manajemen keuangan, pemasaran maupun manajemen produksi. Menurut
(Solovida, 2010), pelatihan akuntansi yang dimaksud adalah pelatihan
akuntansi yang diselenggarakan oleh suatu lembaga pendidikan luar sekolah
maupun lembaga pendidikan tinggi, atau balai pelatihan departemen atau
dinas tertentu. Pemilik usaha yang sudah mendapatkan pelatihan akuntansi
akan berusaha menggunakan informasi akuntansi dalam membuat keputusan
bisnis sehingga dapat menjalankan usahanya dengan baik.

Penelitian (Indriyatni, 2013) tentang analisis faktor-faktor yang

berpengaruh terhadap keberhasilan usaha mikro dan kecil yang menunjukan



bahwa modal berpengaruh pada keberhasilan usaha mikro dan kecil, hal ini
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh (Andreas, 2011), bahwa
kelemahan usaha kecil adalah kekurangan dana untuk memenuhi beban
mereka dalam beberapa bulan ke depan ditambah lagi dengan belum adanya
pemisahan keuangan usaha dan keuangan rumah tangganya. Penelitian yang
dilakukan oleh (Prasatya, Muhandri, & Cahyadi, 2017) yang mengungkapkan
modal berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha. Modal adalah faktor
penting dan dominan untuk memulai suatu usaha, tetapi hal yang paling
utama adalah bagaimana cara mengelola modal secara optimal untuk
menghasilkan keberhasilan usaha. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Guli, 2017) tentang analisis keberhasilan usaha cuci sepeda motor di
kota serang dilihat dari modal, kualitas pelayanan dan harga, menunjukkan
bahwa modal berpengaruh negatif terhadap keberhasilan usaha steam motor.
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang
dilakukan oleh (Yulianthi & Susyarini, 2017) yang meneliti tentang
pengaruh penggunaan informasi akuntansi terhadap keberhasilan usaha jasa
penginapan bertaraf kecil, dengan persamaan menggunakan semua variabel
yang ada. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pertama
pada penelitian ini menambahkan variabel pelatihan akuntansi. Pelatihan
akuntansi bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang pentingnya
pembukuan. Pembukuan yang tertib diharapkan perkembangan UKM yang
dikelola semakin maju dan berkembang sehingga mencapai sebuah

keberhasilan. Pelaku UKM yang sudah terlatih dapat menggunakan data-data



keuangan yang ada di tempat usahanya, sehingga dapat membantu dalam
pengambilan keputusan.

Penambahan variabel yang kedua yaitu modal. Modal berpengaruh
pada keberhasilan usaha kecil dan menengah, hal ini sesuai dengan penelitian
yang dikemukakan oleh (Andreas, 2011), bahwa kelemahan usaha kecil
adalah kekurangan dana untuk memenuhi beban mereka dalam beberapa
bulan ke depan. Semakin besar modal yang dimiliki maka berpengaruh
terhadap perkembangan usaha yang akan mendorong kemajuan usaha untuk
mencapai keberhasilan. Modal dapat didefiniskan sebagai sumber daya
ekonomi yang dapat digunakan untuk menghasilkan sesuatu yang menambah

kekayaan (Nugraha, 2011).

Rumusan Masalah

1. Apakah penggunaan informasi akuntansi berpengaruh terhadap
keberhasilan UKM?

2. Apakah pelatihan akuntansi berpengaruh terhadap keberhasilan UKM?

3. Apakah modal berpengaruh terhadap keberhasilan UKM?

Tujuan Penelitian

1. Menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh penggunaan informasi
akuntansi terhadap keberhasilan UKM

2. Menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh pelatihan akuntansi

terhadap keberhasilan UKM



3. Menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh modal terhadap

keberhasilan UKM

D. Kontribusi Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
pembaca mengenai beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan
UKM. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi
yang mendukung beberapa penelitian sebelumnya, serta menjadi referensi
bagi penelitian selanjutnya.
2. Secara praktis
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pertimbangan bagi
pemerintah mengenai pengembangan ekonomi di bidang UKM serta
dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk memajukan UKM.
b. Penelitian ini dapat menambah wawasan serta pemahaman UKM tentang
pentingnya pengaruh penggunaan informasi akuntansi serta modal dalam

meningkatkan kinerja usaha untuk keberhasilan UKM tersebut.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

A. Telaah Teori
1. Theory of Reasoned Action (TRA)

Theory of Reasoned Action (TRA) atau teori tindakan bersama
atau sering dikenal dengan teori tindakan beralasan yang dikembangkan
oleh (Ajzen dan Fishbein 1980) dan diperbaharui dengan teori perilaku
direncanakan (theory of planned behavior) oleh (Ajzen, 1991). TRA adalah
suatu teori yang berhubungan dengan sikap dan perilaku individu dalam
melaksanakan kegiatan. Secara singkat, praktik atau perilaku TRA
dipengaruhi oleh niat, sedangkan niat dipengaruhi oleh sikap dan norma
subyektif. Sikap sendiri dipengaruhi oleh keyakinan akan hasil dari
tindakan masa lalu. Norma subyektif dipengaruhi oleh keyakinan akan
pendapat orang lain serta motivasi untuk melaksanakan pendapat
tersebut. Secara lebih sederhana, teori ini mengatakan bahwa seseorang
akan melakukan suatu perbuatan apabila mereka memandang perbuatan
itu positif.

(Iranto, 2012) mengatakan bahwa secara keseluruhan perilaku
seseorang dapat dijelaskan dengan mempertimbangkan kepercayaannya,
karena kepercayaan seseorang mewakili informasi yang mereka peroleh
tentang dirinya sendiri dan dunia di sekitarnya. (Nasution, 2004)

berpendapat bahwa dengan reaksi dan persepsi seseorang terhadap



sesuatu hal, akan menentukan sikap dan perilaku orang tersebut. Teori ini
membuat model perilaku seseorang sebagai suatu fungsi dari tujuan
perilaku.

(Iranto, 2012) menyatakan bahwa TRA merupakan tahapan
manusia melakukan suatu tindakan. Pada tahap awal, perilaku (behavior)
diasumsikan ditentukan oleh niat (intention) seseorang yang digunakan
untuk mengukur kekuatan relatif seseorang untuk melakukan perilaku.
Pada tahap berikutnya, niat dapat dijelaskan dalam bentuk sikap terhadap
perilaku (attitudes toward thebehavior), sikap ini terdiri dari keyakinan
tentang konsekuensi dari melakukan perilaku. Tahapan terakhir
mempertimbangkan subyektif dalam bentuk kepercayaan-kepercayaan
tentang konsekuensi suatu perilaku tentang ekspektasi normatif dari
orang-orang yang relevan. (Mahmudi, 2010) menyatakan faktor—faktor
yang mempengaruhi kinerja karyawan dalam suatu organisasi antara lain
faktor personal atau individu, faktor kepemimpinan, faktor tim, faktor
sistem, dan faktor kontekstual (situasional). Dapat dikatakan bahwa teori
ini berhubungan dengan kinerja individu dalam melaksanakan suatu
kegiatan. Begitu pula yang dikatakan oleh (Sheppard, et. al 1988)
menyatakan bahwa TRA telah digunakan untuk memprediksi suatu
perilaku dalam banyak hal.

TRA menyajikan suatu kerangka untuk penekanan pada proses
kognitif serta menganggap bahwa manusia adalah makhluk dengan

potensi daya nalar dalam memutuskan perilaku apa yang akan
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diambilnya, yang secara sistematis memanfaatkan informasi yang
tersedia disekitarnya. Theory of Reasond Action (TRA) adalah teori yang
berhubungan dengan sikap dan perilaku individu dalam melaksanakan
kegiatan. Sebagai contoh, seseorang akan menggunakan informasi
akuntansi dengan alasan akan menghasilkan manfaat bagi dirinya dan
usahanya. TRA menggunakan sebuah hubungan perspektif untuk
mempertimbangkan  variabel  penentu  keputusan.  Teori ini
mengasumsikan bahwa manusia adalah mahluk yang mampu bertindak
atas kemauan diri sendiri dan merencanakan apa yang akan mereka
perbuat untuk perkembangan usaha.

TRA merupakan sebuah teori yang menyatakan bahwa keputusan
untuk melakukan tingkah laku tertentu adalah hasil dari sebuah proses
rasional dimana pilihan tingkah laku dipertimbangkan, konsekuensi dan
hasil dari setiap tingkah laku dievaluasi dan sebuah keputusan sudah
dibuat, apakah akan bertingkah laku tertentu atau tidak, kemudian
keputusan ini direfleksikan dalam tujuan tingkah laku, yang sangat
berpengaruh terhadap tingkah laku yang ada.

2. Resources Based Theory (RBT)

Resources Based Theory (RBT) menyatakan bahwa sumber daya
perusahaan adalah heterogen, jasa produktif yang tersedia berasal dari
sumber daya perusahaan yang memberikan karakter unik bagi tiap-tiap
perusahaan (Penrose, 1959). Teori RBT memandang perusahaan sebagai

kumpulan sumber daya dan kemampuan (Wernerfelt, 2007). Perbedaan
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sumber daya dan kemampuan usaha dengan usaha pesaing akan
memberikan keuntungan kompetitif. Asumsi RBT yaitu bagaimana suatu
usaha dapat bersaing dengan usaha lain untuk mendapatkan keunggulan
kompetitif dengan mengelola sumber daya yang dimilikinya sesuai
dengan kemampuan perusahaannya. Pendekatan RBT menyatakan bahwa
suatu usaha dapat mencapai  keunggulan  bersaing  yang
berkesinambungan dan memperoleh keuntungan superior dengan
memiliki atau mengendalikan aset-aset strategis baik yang berwujud
maupun yang tidak berwujud.

Sumber daya yang dimiliki oleh suatu usaha tidak membawa
keunggulan kompetitif tanpa adanya kemampuan dalam pengolahannya,
tetapi kompetensi manusia yang mampu mengelolanya merupakan
sumber daya yang unggul, sehingga dapat memanfaatkan sumber daya
yang ada dengan maksimal sehingga memberikan manfaat besar untuk
usaha tersebut. Selain sumber daya modal yang dimiliki oleh suatu usaha,
sumber daya yang mampu membawa keunggulan kompetitif tersebut
salah satunya kompetensi sumber daya manusia, saling percaya (trust) di
dalam suatu usaha, budaya organisasi, serta basis data atau pengetahuan
yang dimiliki oleh organisasi melalui teknologi informasi.

Empat kriteria sumber daya sebuah perusahaan mencapai
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan, yaitu : (a) sumber daya harus
menambahkan nilai positif bagi perusahaan, (b) sumber daya harus

bersifat unik atau langka diantara calon pesaing dan pesaing yang ada
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sekarang ini, (c) sumber daya harus sukar ditiru, dan (d) sumber daya
tidak dapat digantikan dengan sumber daya lainnya oleh perusahaan
pesaing (Barney, 1991).

Sumber daya manusia juga merupakan kunci keberhasilan untuk
memenangkan persaingan didalam suatu usaha. Untuk itu setiap usaha
selain memiliki modal juga harus memiliki SDM yang mampu
mewujudkan manajemen yang kompetitif dan berkualitas. SDM yang
dimaksud adalah SDM yang dalam proses memproduksi (barang atau
jasa) sesuai dengan keinginan dan kebutuhan konsumen, sehingga selalu
mampu memperluas pemasaran produknya. Sumber daya manusia yang
kompetitif dan berkualitas akan menciptakan kinerja perusahaan yang
baik. Kinerja suatu usaha dapat meningkatkan penggunaan informasi
akuntansi pada perusahaan kecil. Informasi akuntansi memberikan
manfaat kepada pihak pihak yang berkepentingan untuk mengetahui
kondisi UKM dan laporan keuangan UKM.

Teori RBT digunakan untuk menjelaskan hubungan variabel skala
usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi. Teori RBT memandang
perusahaan sebagai kumpulan sumber daya dan kemampuan yang
dimiliki perusahaan (Ginting, 2012). Kualitas SDM yang baik akan
menghasilkan produk barang atau jasa yang memuaskan bagi pelaku
usaha dan konsumen. Kemampuan dalam usaha juga memungkinkan
beberapa usaha pesaing untuk menambah nilai dalam customer value

chain, mengembangkan produk baru atau mengembangkan ke dalam
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pasar yang baru. Begitu pula dengan informasi akuntansi yang dapat
meningkatkan suatu usaha semakin berkembang dengan keputusan yang
diambil oleh manajer. Sehingga hal ini mendorong manajer untuk
meningkatkan SDM yang kompetitif guna memperoleh kinerja yang
memuaskan bagi suatu usaha untuk meningkatkan penggunaan informasi
akuntansi. Menurut (Munawir, 2000), Laporan keuangan merupakan alat
yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan
posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan.
Dengan melihat laporan keuangan suatu perusahaan akan tergambar
didalamnya aktivitas perusahaan tersebut. Oleh karena itu, laporan
keuangan perusahaan merupakan hasil dari suatu proses akuntansi yang
dapat digunakan sebagai alat untuk komunikasi dan juga digunakan
sebagai alat pengukur kinerja suatu usaha untuk mencapai keberhasilan.
. Keberhasilan UKM

Menurut (Algifari, 2013) keberhasilan usaha dapat dilihat dari
efisiensi proses produksi yang dikelompokkan berdasarkan efisiensi
secara ekonomis. Pendapat lain diungkapkan oleh (Sulastri, 2017),
Keberhasilan usaha merupakan sesuatu keadaan yang menggambarkan
keadaan dimana usahanya dalam kondisi lebih dari usaha lainnya.
Menurut (Yuniasanti & Esterlita, 2018), Wirausaha yang memiliki
kemampuan mengambil keputusan yang superior akan dapat
meningkatkan perfomansi usaha seperti peningkatan profit dan

pertumbuhan usaha. Menurut (Primiana, 2009) mengemukakan bahwa
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keberhasilan usaha adalah permodalan sudah terpenuhi, penyaluran yang
produktif dan tercapainya tujuan organisasi.

Menurut (T.H, 2002), faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan usaha dapat diketahui dari dua faktor yaitu faktor internal
dan factor eksternal. Faktor internal yang diantaranya yaitu; kualitas
SDM, penguasaan organisasi, struktur organisasi, sistem manajemen,
partisipasi, kultur/budaya usaha, kekuatan modal, jaringan usaha dengan
pihak luar, dan tingkat entrepreneurship. Faktor eksternal dapat dibagi
menjadi dua vyaitu faktor pemerintah dan non pemerintah. Faktor
pemerintah diantaranya, kebijakan ekonomi, birokrat, politik, dan tingkat
demokrasi. Faktor non pemerintah yaitu; sistem perekonomian, kultur
budaya masyarakat, sistem perburuhan dan konsidisi perburuhan, kondisi
infrastrukur, tingkat pendidikan masyarakat, dan lingkungan global.

Faktor-faktor keberhasilan usaha dapat dipengaruhi oleh
kemampuan usaha yang tercermin melalui pengetahuan, sikap, modal
yang dimiliki dan keterampilan dari pengusaha. Keberhasilan suatu usaha
identik dengan laba atau penambahan material yang dihasilkan oleh
pengusaha, tetapi pada dasarnya keberhasilan usaha tidak hanya dilihat
dari hasil secara fisik tetapi keberhasilan usaha dirasakan oleh pengusaha
dapat berupa kepuasaan.

. Penggunaan informasi Akuntansi
Suatu pengambilan keputusan usaha yang efektif diperlukan

adanya informasi akuntansi yang dihasilkan oleh catatan-catatan
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akuntansi. Para pelaku UKM harus dapat membaca dan menafsirkan
setiap informasi akuntansi yang dihasilkan agar informasi akuntansi yang
digunakan didalam pengambilan keputusan usaha menjadi sangat tepat,
oleh karena itu para pelaku UKM dituntut mampu meningkatkan
pengetahuan tentang informasi akuntansi.

Terdapat berbagai macam pendapat tentang pengertian akuntansi,
(Belkaoui, 2006) menyatakan bahwa akuntansi adalah suatu aktivitas jasa
yang menyediakan informasi tentang posisi keuangan perusahaan yang
berguna untuk membuat keputusan-keputusan ekonomi dalam
perusahaan. Menurut (Haryono, 2005) akuntansi adalah proses
pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan,dan penanalisaan data
keuangan suatu perusahaan. Akuntansi menghasilkan informasi yang
disajikan dalam bentuk laporan keuangan. Informasi merupakan data
yang disajikan dengan cara tertentu sehingga mempunyai makna bagi
pemakainya. Suatu informasi akan bermakna apabila dapat meningkatkan
pengetahuan dan keyakinan pemakai dalam mengambil keputusan .

Informasi akuntansi dapat dibedakan menjadi informasi akuntansi
keuangan dan informasi akuntansi manajemen. Informasi akuntansi
keuangan merupakan informasi yang menyajikan laporan posisi
keuangan suatu perusahaan yang dapat digunakan oleh entitas luar dalam
membuat keputusan ekonomi (Halim, 2009). Sedangkan informasi
akuntansi manajemen merupakan informasi keuangan yang dibuat untuk

kepentingan manajemen perusahaan. Informasi akuntansi manajemen
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terdiri dari berbagai laporan seperti anggaran, laporan penjualan, laporan
biaya produksi, dan lain-lain. Wirausahawan (entrepreneur) adalah orang
yang berjiwa berani mengambil resiko untuk membuka usaha dalam
berbagai kesempatan. Kewirausahaan merupakan sifat yang dimiliki oleh
seseorang untuk melihat peluang yang ada dan menciptakan sesuatu yang
berbeda dan dapat memenuhi kebutuhan orang banyak dan memiliki nilai
tambah bagi pengusaha tersebut (E. Mulyani, 2014).
Pelatihan akuntansi

Proses pengelolaan keuangan dengan menggunakan akuntansi
tentu saja memiliki manfaat yang besar bagi kelangsungan suatu
perusahaan, bukan sekedar memberikan laporan aktivitas keuangan yang
sedang berjalan, melainkan juga dapat memberikan dasar informasi
dalam pengambilan keputusan strategis mengenai pengembangan usaha.
Tujuan dilaksanakannya pelatihan dan pendampingan adalah
memberikan pengetahuan akuntansi melalui pelatihan dalam penyusunan
pembukuan sederhana bagi pelaku usaha dan membantu memudahkan
para pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan guna memenuhi
salah satu syarat dalam pengajuan kredit kepada lembaga keuangan
tertentu (Argo, 2015).

Pengetahuan akan informasi akuntansi yang tinggi akan
meningkatkan kemampuan para pelaku UKM dalam melakukan
pencatatan keuangan dan juga menafsirkan setiap informasi akuntansi

yang ada. Salah satu peningkatan pengetahuan tentang informasi
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akuntansi adalah dengan cara melakukan pelatihan akuntansi. Pelatihan
akan menghasilkan peningkatan profesionalisme dan eksploitasi yang
lebih jauh dalam manajemen usaha. Pelatihan berhubungan positif
terhadap sejauh mana penyediaan informasi akuntansi untuk membuat
keputusan dalam perusahaan kecil (Frima & Sarmiadi, 2018).

Pelatihan merupakan suatu kegiatan untuk memperbaiki
kemampuan kerja karyawan dalam memahami suatu pengetahuan praktis
dan sikap yang diperlukan oleh organisasi/instansi dalam usaha mencapai
tujuannya. Pelatihan juga dimaksudkan untuk memperbaiki penguasaan
berbagai ketrampilan dan teknik pelaksanaan kerja, terinci dan rutin.
(Handoko, 2011). Pelatihan merupakan kegiatan yang dilaksanakan
untuk memperbaiki kemampuan dan kinerja karyawan dalam menguasai
berbagai ketrampilan dan teknik dalam melaksanakan kegiatan. Menurut
(Simamora, 2010), pelatihan adalah serangkaian aktivitas yang dirancang
untuk meningkatkan keahlian-keahlian, pengetahuan, pengalaman,
ataupun perubahan sikap seseorang. Pelatihan terdiri atas program-
program yang dirancang untuk meningkatkan Kkinerja pada tingkat
individu, kelompok, dan atau organisasi. Dengan adanya kegiatan
pelatihan dan pendampingan ini diharapkan pelaku usaha dapat mulai
memahami dan mengerti mengenai sistem pembukuan akuntansi.

. Modal
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam (Nugraha, 2011)

modal usaha adalah uang yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk
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berdagang, melepas uang, dan sebagainya; harta benda (uang, barang,
dan sebagainya) yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu
yang menambah kekayaan. Modal dalam pengertian ini dapat di
interpretasikan  sebagai sejumlah uang yang digunakan dalam
menjalankan  kegiatan-kegiatan usaha. Banyak kalangan yang
memandang bahwa modal uang bukanlah segala-galanya dalam sebuah
usaha. Namun perlu dipahami bahwa uang dalam sebuah usaha sangat
diperlukan. Yang menjadi persoalan di sini bukanlah penting tidaknya
modal, karena keberadaannya memang sangat diperlukan, akan tetapi
bagaimana mengelola modal secara optimal sehingga usaha yang
dijalankan dapat berjalan lancar (Amirullah, 2005).

Modal yang di miliki UKM dapat membantu UKM dalam
mengembangkan usahanya. Hal ini juga harus di imbangi dengan upaya
dalam mengelola modal yang dimiliki, sehingga mampu mendorong
usaha dalam meningkatkan pendapatan. Dengan pendapatan yang
semakin meningkat maka usaha yang dimiliki akan tumbuh dan
mencapai keberhasilan. Modal usaha adalah mutlak diperlukan untuk
melakukan kegiatan usaha. Beberapa modal yang dibutuhkan dalam
menjalankan usaha, antara lain tekad, pengalaman, keberanian,
pengetahuan net working, serta modal uang, namun kebanyakan orang
terhambat memulai usaha karena mereka sulit untuk mendapatkan modal

uang.
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Tabel 1. 2 Hasil Penelitian sebelumnya

No Peneliti Judul Hasil

1  (Indriyatni, Analisis faktor faktor Hasil penelitian menunjukkan bahwa
2013) yang  berpengaruh Faktor modal berpengaruh positif

terhadap dan signifikan terhadap keberhasilan

keberhasilan  usaha usaha mikro dan kecil di wilayah

mikro dan  kecil Semarang Barat. Hal ini

(studi pada usaha menunjukkan bahwa tersedianya

kecil di semarang modal yang  cukup, sangat

barat) menentukan keberhasilan usaha dan
merupakan salah satu syarat untuk
dapat dilaksanakannya kegiatan
perusahaan sehari-hari.

2  (Wibowo, Pengaruh Penggunaan informasi berpengaruh
2015) penggunaan positif terhadap keberhasilan usaha

informasi akuntansi  pada UMKM sentra konveksi di
Terhadap kecamatan Tingkir Salatiga.
keberhasilan  usaha

kecil menengah

(studi pada sentra

konveksi di

kecamatan tingkir

Kota salatiga)

3  (Rini & Relevansi sikap Hasil Penelitian ini menjelaskan
Laturette, berakuntansi pelaku adanya hubungan yang signifikan
2016) umkm muda dan antara sikap berakuntansi dan

penggunaan penggunaan informasi  akuntansi
informasi  akuntansi pelaku usaha mikro kecil menengah
terhadap muda terhadap keberhasilan usaha.

keberhasilan usaha

Sikap berakuntansi serta penggunaan
Informasi  akuntansi  merupakan
stimulus dalam mendorong
keberhasilan usaha pelaku UMKM
muda di wilayah Surabaya.
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Tabel 1.2
Hasil Penelitian sebelumnya (lanjutan)
No Peneliti Judul Hasil
4  (Whetyningtyas, Determinan Variable skala usaha, pelatihan
2016) Penggunaan akuntansi dan espektasi kinerja
Informasi Akuntansi  berpengaruh  positif  dalam
Pada Usaha Kecil penggunaan informasi akuntansi
Menengah (Ukm) yang mendorong keberhasilan
usaha
5 (Guli, 2017) Analisis keberhasilan Variabel modal dan kualitas
usaha cuci sepeda pelayanan memiliki koefisien
motor di kota serang  negatif terhadap variabel
Dilihat dari besarnya keberhasilan usaha steam motor.
modal, kualitas
pelayanan dan harga.
6  (Prasatya et al.,, Faktor keberhasilan Hasil penelitian menunjukkan
2017) usaha umkm jajanan bahwa Faktor modal
asing kaki lima di berpengaruh positif dan
kota serang. signifikan terhadap keberhasilan
usaha umkm jajanan asing kaki
lima di kota serang.
7  (Yulianthi & Pengaruh Penelitian  ini  menjelaskan
Susyarini, 2017) penggunaan adanya hubungan yang positif
informasi akuntansi dan signifikan antara
terhadap penggunaan informasi akuntansi
keberhasilan  usaha terhadap keberhasilan usaha.
jasa penginapan

bertaraf kecil.

Sumber : Data Penelitian Terdahulu, 2018

C. Perumusan Hipotesis

1.

Pengaruh penggunaan informasi akuntansi terhadap keberhasilan

UKM.

(Belkaoui, 2006) mendefinisikan informasi akuntansi sebagai data

berupa angka yang menyangkut tentang entitas ekonomi yang bermanfaat
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untuk pengambilan keputusan ekonomi dalam menentukan pilihan-pilihan
diantara alternatif-alternatif tindakan. Dari definisi tersebut dapat
disimpulkan bahwa penggunaan informasi akuntansi merupakan proses, cara,
perbuatan pemakaian data berupa angka yang menyangkut tentang entitas
ekonomi yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan ekonomi dalam
mendorong keberhasilan UKM.

(Naranjo Gill, 2006) mendefinisikan gaya penggunaan informasi
akuntansi manajemen diagnostik dan strategik. Untuk membedakan gaya
diagnostik, dan interaktif, (Naranjo Gill, 2006) menggunakan tiga dimensi.
Dimensi pertama adalah penggunaan informasi keuangan dan non
keuangan, dimensi kedua adalah penggunaan informasi akuntansi
manajemen yang mengarah pada strategi organisasi secara integratif.
Dimensi ketiga adalah dimensi yang mempengaruhi gaya penggunaan
informasi. Latar belakang pendidikan dan pengalaman merupakan faktor
yang mendorong penggunaan gaya informasi akuntansi manajemen.
Berdasarkan Theory of Reasoned Action (TRA) penggunaan sistem
informasi akuntansi akan membuka maindset tentang pentingnya
pembukuan, sehingga usaha yang belum menggunakan dapat menggunakan
menggunakan informasi akuntansi tersebut. Penggunaan sistem informasi
akuntansi akan berguna bagi pengambilan keputusan pengusaha, yang akan
berpengaruh terhadap perkembangan usaha dalam mecapai keberhasilan.

Penelitian (Wibowo, 2015), (Rini & Laturette, 2016), serta

(Yulianthi & Susyarini, 2017) menunjukkan bahwa penggunaan informasi
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akuntansi berpengaruh positif terhadap keberhasilan UKM. Dengan
pengguanaan informasi akuntansi tentunya akan membantu manajer dalam
mengambil keputusan. Penggunaan informasi akuntansi juga dapat
membantu manajer dalam mengetahui kinerja UKM. Berdasarkan hal
tersebut, maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis:

H;. Penggunaan informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap
keberhasilan UKM.

Pengaruh pelatihan akuntansi terhadap keberhasilan UKM

Suatu pengambilan keputusan usaha yang efektif diperlukan
adanya informasi akuntansi yang dihasilkan oleh catatan-catatan akuntansi.
Para pelaku UKM harus dapat membaca dan menafsirkan setiap informasi
akuntansi yang dihasilkan agar informasi akuntansi yang digunakan didalam
pengambilan keputusan usaha menjadi sangat tepat, oleh karena itu para
pelaku UKM dituntut mampu meningkatkan pengetahuan tentang informasi
akuntansi. Dengan adanya kegiatan pelatihan dan pendampingan ini
diharapkan pelaku UKM dapat mulai memahami dan mengerti mengenai
sistem pembukuan akuntansi.

Pengetahuan akan informasi akuntansi yang tinggi akan
meningkatkan kemampuan para pelaku UKM dalam melakukan pencatatan
keuangan dan juga menafsirkan setiap informasi akuntansi yang ada.
Berdasarkan Theory of Reasoned Action (TRA) dengan informasi yang ada
disekitarnya, para pelaku UKM diharapkan dapat meningkatkan

pengetahuan sistem informasi akuntansi yang akan berguna bagi
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keberhasilan UKM. Peningkatan tentang penggunaan informasi akuntansi
ini salah satunya dengan melakukan pelatihan akuntansi.

Hasil penelitian (Whetyningtyas, 2016) dan (Frima & Sarmiadi,
2018) menunjukkan bahwa pelatihan akuntansi berpengaruh signifikan dan
positif terhadap penggunaan informasi akuntansi dalam menunjang
keberhasilam UKM. Hal ini memberikan makna bahwa dengan pengetahuan
yang memadai tentang informasi akuntansi, maka pengelolaan UKM akan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Berdasarkan hal tersebut, maka
dalam penelitian ini diajukan hipotesis:
H,. Pelatihan akuntansi berpengaruh positif terhadap keberhasilan

UKM.

Pengaruh modal terhadap keberhasilan UKM

Dalam menjalankan sebuah usaha, salah satu faktor pendukung
yang dibutuhkan adalah modal, jika Kita ibaratkan memulai usaha dengan
membangun sebuah rumah, maka adanya modal menjadi bagian pondasi
dari rumah yang akan dibangun. Semakin kuat pondasi yang dibuat , maka
semakin kokoh pula rumah yang dibangun. Begitu juga pengaruh modal
terhadap sebuah bisnis, keberadaannya menjadi pondasi awal bisnis yang
akan dibangun. Beberapa modal yang dibutuhkan dalam menjalankan
bisnis, antara lain tekad, pengalaman, keberanian, pengetahuan, net
working, serta modal uang, namun kebanyakan orang terhambat memulai
usaha karena mereka sulit untuk mendapatkan modal uang (Purwanti, 2012).

Semakin besar modal yang dimiliki oleh suatu usaha maka pendapatan yang
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diterima juga semakin tinggi, yang mana akan mendorong keberhasilan
usaha (Maheswara, et al., 2016).

Teori RBT menyatakan bahwa sebuah perusahaan sebagai
kumpulan sumber daya dan kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan
tersebut (Mustaghfiroh, 2016). Sumber daya modal dapat digunakan untuk
menunjang keberlangsungan perusahan. Modal usaha adalah mutlak
diperlukan untuk melakukan kegiatan usaha. Oleh karena itu diperlukan
sejumlah dana sebagai dasar ukuran finasial atas usaha yang digalakan.
Sumber modal usaha dapat diperoleh dari modal sendiri, bantuan
pemerintah, lembaga keuangan baik bank dan lembaga keuangan non bank.
Modal adalah faktor usaha yang harus tersedia sebelum melakukan
kegiatan. Besar kecilnya modal akan mempengaruhi perkembangan usaha
dalam pencapaian pendapatan (Riyanto, 2001).

Penelitian (Indriyatni, 2013) dan (Prasatya et al., 2017)
mengungkapkan bahwa besar modal yang dimiliki berpengaruh positif
terhadap keberhasilan UKM. Dengan besarnya modal yang dimiliki serta
kemampuan dalam pengelolaanya, maka modal tersebut dapat
mempengaruhi  terhadap perkembangan usaha dalam pencapaian
pendapatan, yang mana dapat membantu usaha tersebut dalam mencapai
suatu keberhasilan.

Hs. Penggunaan modal berpengaruh positif terhadap keberhasilan UKM.
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D. Model Penelitian

Penggunaan Informasi
Akuntansi (1A) Hi(+)
Ha(+ i
Pelatihan Akuntansi 2(*) < Keberf(laSIlar; UKM
(PA) KBH
Ha(+)

Modal (M)

Gambar 2. 1 Model Penelitian



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah UKM di Kabupaten
Temanggung. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah purposive sampling, yaitu pengambilan sampel yang didasarkan
pada pertimbangan tertentu. Pengambilan sampel digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian secara praktis sehingga mampu mengurangi
rentan waktu penelitian, biaya penelitian, dan ketelitian dalam pengolahan
data penelitian.

Kriteria pemilihan sampel adalah:
a. UKM binaan Disperindagkop Kabupaten Temanggung
b. Pemilik UKM.

c. Karyawan UKM yang membantu pembukuan.

B. Data Penelitian
1. Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan
kepada pengumpul data. Data primer diperoleh dengan cara observasi

dan wawancara dengan pimpinan usaha. Data primer dapat berupa opini
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subjek (orang) secara individual atau kelompok tentang variabel-variabel
yang berkaitan dengan penelitian (Sugiyono, 2010).
2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik
survei, yaitu dengan memberikan kuesioner yang langsung disebarkan
kepada responden di UKM Kabupaten Temanggung. Kuesioner yang
telah diisi oleh responden, diseleksi terlebih dahulu agar kuesioner yang
tidak lengkap pengisiannya tidak disertakan dalam analisis. Peneliti
memilih cara demikian dengan pertimbangan bahwa metode survei
langsung lebih efektif dan mengurangi risiko tidak kembalinya kuesioner

yang telah disebar.

C. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel
1. Keberhasilan Usaha

(Primiana 2009) mengemukakan bahwa keberhasilan usaha adalah
permodalan sudah terpenuhi, penyaluran yang produktif dan tercapainya
tujuan organisasi. Sedangkan menurut (Algifari, 2013), ia berpendapat
bahwa keberhasilan usaha dapat dilihat dari efisiensi proses produksi
yang dikelompokkan berdasarkan efisiensi secara ekonomis. Indikator
keberhasilan ini meliputi (1) keuntungan (2) penjualan produk (3)
perkembangan usaha. Instrumen yang digunakan untuk mengukur

keberhasilan usaha terdiri dari 3 pernyataan yang dikembangkan oleh
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(Wibowo, 2015) dengan kriteria jawaban 1 (sangat tidak setuju) sampai
dengan 5 (sangat setuju).
2. Penggunaan informasi akuntansi

Tidak adanya penyelenggaraan dan penggunaan informasi
akuntansi dalam kebanyakan usaha kecil dan menengah, karena ditentukan
dari persepsi pelaku usaha kecil dan menengah atas informasi akuntansi
(A. S. Mulyani, 2018). Kebanyakan dari pelaku usaha kecil dan menengah
menganggap bahwa akuntansi tidak begitu penting bagi usaha mereka,
mereka lebih fokus kepada pengembangan usahanya melalui pemasaran,
mencari supplier yang sesuai, memberikan pelayanan yang baik, tetapi
tidak pernah mengetahui secara rinci alur biaya yang dikeluarkan dan
masuk. Hasil penelitian (Pinasti, 2007) terhadap pengusaha Kkecil
menunjukan bahwa penyelenggaraan dan penggunaan informasi akuntansi
terbukti mempunyai pengaruh terhadap persepsi pengusaha kecil atas
informasi akuntansi.

Indikator penggunaan informasi akuntansi adalah (1) penerapan
akuntansi secara rutin (2) penerapan dalam Kkebijakan tertentu (3)
penerapan dalam semua kegiatan operasional. Instrumen yang digunakan
untuk mengukur penggunaan informasi terdiri dari 3 pernyataan yang
dikembangkan oleh (Wibowo, 2015) dengan kriteria jawaban 1 (sangat

tidak setuju) sampai dengan 5 (sangat setuju).
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3. Pelatihan Akuntansi

Menurut (Arep dan Tanjung, 2008), pelatihan merupakan salah satu
usaha untuk mengembangkan sumber daya manusia terutama dalam hal
pengetahuan tentang ilmu yang harus dikuasai pada suatu posisi,
kemampuan untuk menangani tugas-tugas yang diamanahkan, keahlian
yang diperlukan agar suatu pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik dan
sikap emosi atau kepribadian yang harus dimiliki agar suatu pekerjaan
berhasil dengan sukses. Indikator pelatihan akiuntansi meliputi (1)
frekuensi pelatihan yang dikuti (2) materi pelatihan (3) aplikasi pelatihan.
Instrumen yang digunakan untuk pengukuran terdiri dari 3 pernyataan
yang dikembangkan oleh (Sri Mulyani, 2007) dengan kriteria jawaban 1
(sangat tidak setuju) sampai dengan 5 (sangat setuju).

4. Modal

Modal adalah sesuatu yang dipakai sebagai pokok untuk berdagang,
melepas uang, dan harta benda (uang, barang, dan sebagainya) yang dapat
dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan
(Rahman, 2016). Modal pertama kali dikeluarkan digunakan untuk
membiayai pendirian perusahaan (prainvestasi), mulai dari persiapan yang
diperlukan sampai perusahaan tersebut berdiri. Sumber modal usaha dapat
diperoleh dari modal sendiri, bantuan pemerintah, lembaga keuangan baik
bank dan lembaga keuangan non bank. Modal adalah faktor usaha yang
harus tersedia sebelum melakukan kegiatan. Besar kecilnya modal akan

mempengaruhi perkembangan usaha dalam pencapaian pendapatan
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(Hidayati & Yoyok Soesatyo, 2016). Indicator modal meliputi (1)
Kebutuhan modal (2) Sumber modal (3) Penggunaan modal. Instrumen
yang digunakan untuk mengukur modal dikembangkan oleh (Septika,
2015), dengan kriteria jawaban 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan 5

(sangat setuju).

D. Metode Analisis Data
a. Statistik Diskriptif
Statistik diskriptif mengacu pada bagaimana menata atau
mengorganisasikan data, menyajikan dan menganalisis data. Analisis
statistik diskriptif akan memberikan gambaran yang lebih jelas tentang
data-data jawaban responden terhadap variabel yang diteliti. Statistik
diskriptif yang disajikan dalam penelitian ini meliputi mean atau nilai rata-
rata hitung, standar dan deviasi
b. Uji Kualitas Data
1) Uji Validitas
Menurut (Ghozali, 2013), uji validitas merupakan tingkat
dimana sebuah pengujian mengukur apa yang benar-benar ingin diukur.
Uji Validitas digunakan sebagai pengujian yang menegaskan apakah
dimensi yang berdasarkan teori dalam penelitian tersebut muncul atau
tidak, yang berupa suatu pemeriksaan atas validitas dari instrumen yang
kita ukur itu sendiri. Penelitian ini menggunakan construct validity

yang menunjukkan seberapa baik hasil yang diperoleh dari penggunaan
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ukuran yang cocok dengan teori yang mendasari desain pengujian. Oleh
karena itu alat ukur yang digunakan berdasarkan construct validity
adalah menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA). CFA
digunakan untuk mengeliminasi item indikator pertanyaan yang tidak
valid dan jika ditemukan item indikator pertanyaan yang tidak valid,
maka item tersebut tidak dimasukkan pada perhitungan selanjutnya.
Item pertanyaan dianggap valid jika memiliki factor loading > 0,50.
Alat uji lain yang digunakan untuk mengukur tingkat inkorelasi antar
variabel dan dapat tidaknya dilakukan analisis faktor adalah Kaiser
Meyer Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO NSA). Nilai KMO
bervariasi dari 0 sampai dengan 1. Nilai yang dikehendali harus > 0,50
untuk dapat dilakukan analisis faktor.
Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa alat
ukur cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul
data, karena alat ukur tersebut sudah baik. Uji Reliabilitas
menggunakan Cronbach alpha. statistik ini berguna untuk mengetahui
apakah pengukuran yang kita buat reliable. Perbandingan nilai uji
dengan nilai alpha dalam penelitian dapat dilihat dari hasil pengujian
yang menunjukan bahwa, masing-masing variabel memiliki nilai >
0,70. ini menunjukkan bahwa pengukuran yang kita gunakan reliable

(Ghozali, 2013).
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E. Analisis Regresi Linier berganda

KBH=a+B IA+B PA+B M+e

Keterangan:
KBH = Keberhasilan Usaha
o = Konstanta
[31 [32 [33 = Koefisien Variabel Regresi
1A = Penggunaan Informasi Akuntansi
PA = Pelatihan Akuntansi
M = Modal
e = Standar error

F. Pengujian Hipotesis

a) Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen
(Ghozali, 2013). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.
Nilai R? yang mendekati nol berati kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel sangat terbatas. Nilai
yang mendekati satu berarti variabel-variabel bebas memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
terikat. Uji R? menunjukkan potensi pengaruh semua variabel independen
terhadap variabel dependent. Besarnya koefisien dari O sampai 1,
semakin mendekati O koefisien determinasi semakin kecil pengaruhnya
terhadap variabel bebas, sebaliknya mendekati 1 besarnya koefisien

determinasi semakin besar pengaruhnya terhadap variabel bebas.
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b) UjiF

Uji statistik F pada dasarnya digunakan untuk mengukur
ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual (Goodness of
fit). Uji F menguji apakah variabel independen yang mampu menjelaskan
variabel dependen secara baik atau menguji apakah model yang
digunakan telah fit atau tidak. (Ghozali, 2013). Menentukan F tabel
dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar 5% dengan
derajat kebebasan pembilang (df) = k dan derajat kebebasan penyebut
(df) = n-k-1 dimana k adalah jumlah variabel bebas. Pengujian dilakukan
dengan cara membandingkan dengan Kriteria.
a. Jika Fhitung™ Fravel, atau p value< a = 0,05, maka Ho ditolak atau Ha

diterima, artinya model yang digunakan bagus (fit).

b. Jika Fhiung< Frael, atau p value> o = 0,05, maka Ho tidak dapat

ditolak atau Ha tidak diterima, artinya model yang digunakan tidak

bagus (tidak fit).
Ho ditolak
Ho tidak dapat T
ditolak
=

F tabel

Gambar 3. 1 Penerimaan Uji F
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Uji t

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas atau independen dalam menerangkan variasi variabel dependen
(Ghozali, 2013). Level of significant pada tarif o = 5% dengan derajat
kebebasan dinyatakan dalam df = n-1 yang merupakan uji satu sisi (one

tiled test).

1) Jika thiwng > tranel atau p value< o = 0.05 maka Ho ditolak atau Ha
diterima, artinya variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen.

2)  Jika thiung < twber atau p value> a = 0.05 maka Ho tidak dapat
ditolak atau Ha tidak diterima, artinya variabel independen tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen.

Ho ditolak
a= 5%

Ho tidak dapat
di tolak

t tabel

Gambar 3. 2 Penerimaan Uji t
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
informasi akuntansi, pelatihan akuntansi, dan modal terhadap keberhasilan

UKM. Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Hasil uji R®* menunjukkan besarnya Adjusted R? sebesar 0,271 hal ini
berarti pengaruh penggunaan informasi akuntansi, pelatihan akuntansi dan
modal dalam menjelaskan keberhasilan usaha 27,1% sedangkan sisanya
72,9% dipengaruhi dan dijelasksan oleh faktor-faktor lain diluar model
pada penelitian ini.

2. Hasil uji F menunjukkan bahwa model yang digunakan pada penelitian ini
sudah bagus.

3. Hasil uji t menunjukkan bahwa penggunaan informasi akuntansi dan
pelatihan akuntansi yang diuji tidak diterima, yaitu penggunaan informasi
akuntansi dan pelatihan akuntansi tidak berpengaruh terhadap keberhasilan
UKM. Sedangkan variabel modal diterima yaitu, modal berpengaruh

terhadap keberhasilan UKM.
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B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

1. Berdasarkan model penelitian yang digunakan, diketahui bahwa variabel
independent penelitian yang digunakan hanya dapat menjelaskan sebesar
27,1% dalam menjelaskan keberhasilan usaha, sedangkan 72,9% sisanya
dijelaskan oleh faktor lain diluar penelitian ini.

2. Responden dalam penelitian ini terbatas pada UKM di Kabupaten

Temanggung.

C. Saran
Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian maka saran untuk

penelitian selanjutnya adalah:

1. Pada penelitian berikutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel
lain yang diduga dapat berpengaruh terhadap keberhasilan UKM. Seperti
pengelolaan keuangan, karena pengelolaan keuangan diharapkan
menunjang  keberhasilan  usaha, dengan adanya perencanaan,
pengorganisasian, dan pengendalian kegiatan keuangan (Wibowo, 2015).

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek penelitian yang
digunakan, agar hasil yang diperoleh lebih representatif dan

menggambarkan hasil yang lebih baik.
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